BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masyarakat Indonesia tidak hanya terkenal dengandiaragaman suku
dan budaya saja, tetapi Indonesia juga terkenal kkanekaragaman bahasanya.
Hal ini secara tidak langsung sangat berpengaruda ggenggunaan bahasa
masyarakat Indonesia. Maksudnya, kebanyakan m&syatadonesia adalah
seorang dwibahasawan. Salah satu ciri masyarakdtadasa adalah sulitnya
memisahkan secara konsisten penggunaan bahasalyahgsdikuasainya.

Hal ini pun terjadi pada kondisi kemampuan berbalasmk-anak. Anak-
anak sebagai dwibahasawan muda sedang mengalasgspanlaptasi dengan
ligkungannya, salah satunya ialah proses berbakdsh.karena itu, bahasa anak
pada dasarnya bersifat sosial, karena bahasa beskendalam interaksi antara
anak dengan orang lain. Salah satu contohnya adalahmereka telah mulai
bersekolah. Di sekolah mereka akan diajarkan kefgfan suatu bahasa, paling
tidak mereka akan diajarkan mengenai bahasa ibekaeyang diperoleh dari
lingkungan keluarganya (B1). Lalu, mereka akanadiidgahasa lain yang berbeda
(B2). Dalam prosesnya, B2 masih dipengaruhi olehyBhg mengakibatkan
adanya penyisipan-penyisipan unsur bahasa dalamnmdtaB2 mereka maupun
pengalihan dari B1 ke B2. Keadaan multilingual diaipat menimbulkan gejala
menarik dalam studi sosiolinguistik yang disebuiagmi gejala alih kodecdde

switching dan campur kodéode mixing).
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Sejalan dengan hal tersebut, anak-anak sebagaiukaddsial dihadapkan
pula pada kehidupan sosial yang di dalamnya tetdamana-norma kehidupan.
Ini berarti bahwa dia harus menguasai norma-noroséalkbudaya yang ada di
masyarakat. Sebagian dari norma tersebut ada delaasa sehingga kompetensi
anak tidak hanya terbatas pada pemakaian bdlasguage usagedetapi juga
penggunaan bahagéanguage use)Dengan kata lain, anak harus menguasai
kemampuan pragmatik (Dardjowidjojo, 2000: 275).

Kemampuan pragmatik ini adalah kemampuan mengguandiahasa
dalam  berkomunikasi. Dalam penggunaannya tersebigmtu harus
mempertimbangkan keadaan situasi sosial, kelasalsokebudayaan dan
masyarakat yang berbeda. Oleh karena itu, pemilkate yang tepat sangat
diperlukan dalam hal ini.

Setiap anak memiliki penguasaan dan penggunaanedeerierhadap
bahasanya. Hal yang menyebabkannya antara lain didipat dari jenis kelamin,
lingkungan tempat tinggal dan tahap perkembanggniktnya. Dalam penelitian
ini, yang menjadi responden adalah anak dengan7u&iatahun. Seperti yang
telah di uraikan di atas, pemilihan kelompok usia didasarkan pada proses
adaptasi anak dengan lingkungannya. Anak-anak demgja ini akan mengalami
pemasukan bahasa lebih dari satu bahasa.

Jika dilihat dari tahap perkembangan kognitifnyanorut Piaget dalam
Bachari (2009: 25) anak-anak dengan umur 7-11 tahurtermasuk dalam
kedalam tahagoncrete operationsArtinya, perkembangan kognitif anak sudah

mengikuti kognitif orang dewasa. Perbedaanya, amak masih ada keterbatasan



dalam mengoordinasikan pemikirannya. Anak-anakndalgia ini baru mampu
berpikir sistematis mengenai benda-benda dan pesigteristiwa yang konkret.
Maka dari itu, terkadang anak-anak usia ini mametb&hasa seperti layaknya
orang dewasa.

Walaupun dengan usia yang sama, namun tidak lam@sjadikan
penguasaan dan penggunaan bahasa yang sama. Berpada kelamin akan
ikut menentukan bagaimana penggunaan dan pengulaghasa yang dituturkan
oleh anak-anak. Selain itu, faktor sosial sepéargkungan sekitar pun akan ikut
berpengaruh pada penggunaan bahasanya. Fenomeatzagadn tersebut akan
menimbulkan perbedaan jika dilakukan sebuah perbgad antara anak di
wilayah perdesaan dan perkotaan. Anak-anak yammdlndi daerah perkotaan
akan lebih terbuka tentang kebahasaannya sehiragalakih banyak menerima
kosakata yang baru dibanding dengan anak di peaxdefalam kode tutur yang
digunakan, anak-anak di perkotaan akan lebih semegggunakan kode tutur
bahasa Indonesia sedangkan anak di perdesaan edkhnséring menggunakan
kode tutur bahasa Sunda seperti yang tergambandalatoh (1) berikut ini.

(1)
: Teh, emh permainan yang di hp Teteh di hapus ya?
: lya dihapus kenapa gitu?

. Kata Anis, Anis liat permainan tiapeteteh ya waktubasa éta téa?
waktu dulu itu?

> W >

. lya ade.

: Emh, teteh kalo di laptop mah banyak yah peramaiya?

. lya banyak, tapi jarang main teteh mah.

: eumh, teteh pengen maen permainan lah di laptepehehehe

>wW>w



Penggalan tersebut merupakan tuturan beragam iafdamena dituturkan
secara akrab oleh seorang adik pada kakaknya.arutarsebut berfungsi direktif
agar si petutur melakukan tindakan dengan memirgamlaptopnya. Untuk
menegasakan waktu, penutur menggunakan campur berdgpa katebasa éta
téa. Pemilihan penyisipan kata ini merupakan strategyi b@enutur untuk
mendukung apa yang ia inginkan. Pada dialog tetsehdapat ujaran yang
diimplikasikan agar dia dipinjamkaaptop untuk bermairgame Dalam contoh
di atas, sudah terlihat bahwa anak dapat mematumsip kesopanan dengan
mengungkapkan secara tidak langsung apa yang giigkan. Dengan kata lain,
anak usia 7-11 tahun sudah bisa menggunakan irnyolikan prinsip kesopanan
dengan tepat. Selain itu, penggunaan diksi dalaatoglitersebut sudah dapat
dibuktikan bahwa tuturan tersebut adalah tuturan daak yang tinggal di
perkotaan. Katéhandphonedan laptop merupakan ciri jika anak di perkotaan
menerima masukan bahasa yang tidak terbatas.

Pada tuturan anak-anak di perkotaan (1) merekah lemiemilih
menggunakan kode tutur bahasa Indonesia. Berbéagahdengan tuturan anak-
anak perempuan di perdesaan. Contoh tuturannygadimexikut.

(2)

A . Ibuatos olahragana
Ibu udah olahraganya?

B :nya atos.
lya udah
A . Ibu, wiosminum? lbu abi bekehasi da.

Ibu boleh minum? lbu saya bawa nasi.



B : nyasok istirahat.

lya silahkan istirahat.

Dari dialog di atas, penutur menggunakan kode tBahtasa Sunda. Ini
disebabkan karena faktor lingkungannya yang sermgnggunakan Bahasa
Sunda. Sama halnya dengan dialog sebelumnya, dia@og dilakukan murid
dengan gurunya ini memiliki ujaran yang diimplikasi. Akan tetapi, pada akhir
dialog, petutur yang berprofesi seorang guru, ngglan prinsip kerja sama.
Namun, hal itu terjadi karena petutur menangka dékusi yang diharapkan
penutur. Dari dialog tersebut, anak ini sudah mi&mgengetahuan mengenai
penggunaan bahasa. Dia mengetahui siapa yang sd@daajgk berbicara dengan
memakai katatosdalam bahasa Sunda yang berarti sudah. Pengguateeatds
ini bukti dari bahwa anak mampu menerapkan pemakahasa. Pada tuturan ini
pun, anak sudah dapat mematuhi prinsip kesopanan.

Berdasarkan paparan di atas, penelitian tentanggo@aan bahasa anak-
anak ini sejalan dengan kajian sosiopragmatik. he@®93: 15) mengatakan,
bahwa sosiopragmatik didasarkan pada kenyataanabphnsip kerja sama dan
prinsip sopan santun beroperasi secara berbeda #alaudayaan dan masyarakat
yang berbeda, dalam situasi sosial yang berbedamdeelas-kelas sosial yang
berbeda, dan sebagainya.

Dalam strategi komunikasinya, realisasi prinsipj&kesama dan prinsip
kesopanan yang menjadi dasar sosiopragmatik akebedse Anak-anak yang
berada di perdesaan akan lebih mempunyai kesantbedrahasa dibanding

dengan anak-anak yang berada di perkotaan. Hdiakibatkan karena pergaulan



anak-anak di desa tidak akan sebebas di perkoM&taupun sama-sama

diajarkan tentang kesantunan berbahasa, namunuhiggk sekitar setelah

keluarga akan menjadi salah satu faktor penentanddebahasaan pada anak-
anak. Oleh karena itu, kajian tentang kebahasada gaak-anak tampak penting
untuk dilakukan.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertamkuk melakukan
penelitian tentang kebahasaan pada anak-anak eistdalk. Berdasarkan hasil
pengamatan peneliti, penelitian serupa belum pediwtiti, namun penelitian
tentang kebahasaan pada anak-anak pernah ditedi 2010) dengan judul
“Pemerolehan Semantis Bahasa Indonesia Anak UageRolah Pada Kelompok
Perdesan dan Perkotaan”, Muslika (2005) dengan Jirhgam Bahasa Pertama
Bahasa Lisan Anak-Anak Berdasarkan Status Sosmaleiais Kelamin pada Etnis
Sunda” dan Kushartanti (2009) dengan makalahnyag yaerjudul Strategi
Kesantunan Bahasa Pada Anak-Anak Usia PrasekolaBngivhgkapkan
Keinginan.

Riani (2010) mengkaji kebahasaan anak-anak dengagambil data dari
pemerolehan semantisnya. Penelitian ini dilakukapakla 20 anak dengan
mengambil sampel 10 anak dari perdesaan dan parkddari penelitian tersebut
dapat ditarik kesimpulan bahwa anak usia prasekydaly berada di perkotaan
lebih berhasil dalam pemaknaan konsep dibandingkaak pada kelompok
perdesaan.

Muslika (2005) melakukan penelitian pada anak udi®d tahun.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa statosial memengaruhi



pemerolehan bahasa pada anak-anak. Hal ini dillagatpemerolehan kosakata
dasar. Pada anak laki-laki kelas bawah terdapdas jkosakata dasar istilah
kekerabatan, kata ganti pokok (diri, penunjuk)aKedrja pokok, dan benda-benda
universal. Pada anak perempuan kelas bawah tergapatkosakata dasar kata
ganti pokok, kata kerja pokok, dan benda-bendaeusal. Pada kelas bawah
banyak menggunakan kosakata dasar, yaitu anak manggunakan B1 Bahasa
Sunda sedangkan pada kelas menengah lebih banyaggumakan kosakata
dasar yang menggunakan bahasa Indonesia.

Kushartanti (2009) mengkaji mengenai kesantunaassmpada anak-anak
usia prasekolah. Penelitian ini diambil dari sesirahat makan di dalam kelas
sebuah kelompok bermain di Tangerang, Banten. Alaggelompok bermain ini
sebagai besar berusia 3 tahun. Kesimpulannya adakaanak usia prasekolah
telah mampu mengungkapkan beberapa strategi kesemyiang berbeda kepada
mitra tutur yang berbeda. Pada dasarnya anak-asak prasekolah masih
menggunakan strategi kesantunan positif untuk nmegigapkan keinginan
mereka. Pembedaan ini menunjukkan bahwa pada asig yangat muda ini
mereka telah menyadari jarak sosial, usia, dantasor

Berdasarkan observasi awal peneliti di daerah Taysari, Sumedang,
penggunaan bahasa anak-anak di perkotaan akan reegdéebih terbuka
daripada anak-anak yang tinggal di derah perde§aabuka disini adalah anak-
anak perkotaan secara bebas menerima masukan bdhesaegi apapun,
contohnya teknologi. Bagi anak di perdesaan oramgegp yang sering

menggunakan bahasa Indonesia disebut orang Indoriesn halnya dengan



mereka yang sering menggunakan bahasa daerah #akwhariaanya. Mereka
menganggap bahwa mereka bukan orang Indonesia nketaiorang Sunda.
Hanya orang-orang kotalah yang menggunakan bahadandsia. Pemikiran
seperti ini, mengakibatkan penggunaan bahasa Is@ompada anak-anak yang
berada di perdesaan menjadi jarang dan hanya $ieseka Mereka hanya
menggukan bahasa Indonesia saat berkomunikasi mlesrgag yang berada di
kota. Berbeda dengan di perkotaan, banyak keluargia yang telah melupakan
bahasa daerahnya dan lebih memilih bahasa Indosebi&gai bahasa pertama
pada anak-anaknya. Pergeseran bahasa ini diakibktéikana pola pikir keluarga
muda yang lebih mengikuti zaman yang ada.

Atas latar belakang di atas, peneliti akan mentpik tersebut dengan
judul “Analisis Komparatif Tuturan Bahasa Indonegiaak Usia 7-11 Tahun di

Perdesaan dan Perkotaan (Suatu Kajian Sosiopraginati

1.2 Masalah Penelitian
Masalah yang dikaji pada penelitian ini akan difgba sebagai berikut.
1.2.1 Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mekambeberapa masalah
sebagai berikut:
a. setiap anak memiliki penguasaan yang berbeda dataenealisasikan
tuturannya,

b. terdapat kontak bahasa antara bahasa pertama liaseldaedua,



c. adanya kontak bahasa tersebut mengakibatkan teygdpemilihan kode
bahasa pada tuturan anak-anak,

d. penggunaan bahasa pada anak-anak yang berad&atigper akan cenderung
lebih terbuka dibandingkan anak-anak yang tinggpeddesaan, dan

e. jenis kelamin, lingkungan serta tahap perkembargamitif memengaruhi

kebahasaan pada anak-anak.

1.2.2 Batasan Masalah

Peneliti merasa perlu untuk memberikan batasaradegh masalah yang
akan diteliti dengan tujuan agar penelitian iniitketerarah dan terhindar dari
penyimpangan. Peneliti membatasi masalah pada peagg bahasa Indonesia
pada anak usia 7-11 tahun. Hal yang diteliti dafssnggunaan bahasa tersebut
akan dianalisis menggunakan kajian sosiopragmaiigymeliputi teori Hymes,
prinsip kerja sama, tindak tutur dan prinsip kesgpayang digunakan dalam
tuturan anak-anak.

Penelitian ini dilakukan pada anak-anak usia 7dtiun yang berada di
daerah Sindanglaya, Bandung dan Tanjungsari, KameS8ang. Responden dari
penelitian ini berjumlah 12 orang yang terdiri damnak laki-laki dan perempuan.
Periode penelitian yang dilakukan yaitu dari bukebruari 2011 hingga Maret

2011.



10

1.2.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah dj atasalah yang akan

dikaji oleh peneliti akan dirumuskan sebagai beriku

a.

Bagaimana bentuk lingual tuturan anak-anak usia #&tun di perdesaan dan
perkotaan?

Adakah perbedaan bentuk lingual tuturan anak-arsik @-11 tahun di
perdesaan dan perkotaan?

Bagaimana fungsi pragmatik tuturan anak-anak usid ¥ahun di perdesaan

dan perkotaan?

. Hal-hal apa saja yang memengaruhi tuturan anak-aisek 7-11 tahun di

perdesaan dan perkotaan?

1.3 Tujuan Penélitian

Adapun tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikafthal sebagai berikut:

a.

b.

bentuk lingual tuturan anak-anak usia 7-11 tahyredilesaan dan perkotaan,

perbedaan bentuk lingual tuturan anak-anak usia t&iun di perdesaan dan
perkotaan,

fungsi pragmatik dari tuturan anak-anak usia 7-dAun di perdesaan dan
perkotaan, dan

hal-hal yang memengaruhi tuturan anak-anak usia ta&fiun di perdesaan dan

perkotaan.
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1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini mempunyai dua manfaatghéian yaitu secara
teoritis dan secara praktis.
a. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan deskripsngenai penggunaan
bahasa Indonesia pada anak-anak usia 7-11 tahunniH#iharapkan akan
memperkaya kajian sosiopragmatik serta menambahagaw mengenai
kebahasaan yang terjadi di masyarakat.
b. Secara praktis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebuééreasi tentang kebahasaan

anak usia 7-11 tahun.

1.5 Definisi Operasional
Definisi Operasional ini dimaksudkan agar tidalatér kesalahpahaman
penafsiran terhadap istilah-istilah yang ada dakebuah penelitian. Adapun
definisi operasional yang terdapat pada penelitiesebagai berikut:
a. Analisis komparatif: sebuah analisis yang membagidin tuturan anak usia
7-11 tahun yang berada di perdesaan dan perkotaan.
b. Anak usia 7-11 tahun: usia anak yang telah mask&lae yang berada di

perdesaan dan perkotaan.



